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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sapegating bagi
kehidupan manusia dalam rangka mencapai cita-aitatujuan yang diharapkan.
Karena itu, pendidikan harus dilaksanakan sebaikgkin dengan mengarahkan
berbagai faktor yang menunjang terhadap peningkatalitas pendidikan. Guru
merupakan faktor pendorong untuk mewujudkan tugiam sasaran pendidikan.
Guru dituntut memiliki kemampuan dalam menciptakambelajaran yang baik
dan harus mampu mengelola sumber yang ada, menye@mcanaan, dan
mampu meningkatkan kemampuan dalam memberikan geday yang baik
terhadap peserta didik sehingga tercipta pembalajgang baik.

Tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya disarakkpada guru di
sekolah dalam melaksanakan tugas pokok, fungsia deewenangan yang
dimilikinya. Dalam mengantisipasi berbagai masafsndidikan di sekolah,
diperlukan guru yang mampu meningkatkan perannyandderbagai hal, dan
tidak hanya dituntut sebagai pendidik dan pembigyietapi harus berperan pula
sebagai innovator yang mampu melakukan berbagabgeanuan dan perbaikan
secara terus-menerus. Terkait dengan hal tersédndapat sejumlah kegiatan
pokok yang harus diemban oleh guru antara lain mearekan,
mengorganisasikan, mengarahkan sasaran, serta mieanbgelayanan yang baik

dalam kegiatan sekolah.



Salah satu pembelajaran di Sekolah Dasar yangdafain meningkatkan
pendidikan yaitu llmu Pengetahuan Alam (IPA). Pelabean IPA untuk Sekolah
Dasar bertujuan sebagai berikut.

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yéalga Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteratlararciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsepydRé
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupanriswdri.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, desa#laran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaralifiykungan,
teknologi, dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelad# sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalse
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketdeampPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMB/M
(Depdikbud, 2006:32).

Dari tujuan yang disajikan di atas, dapat disimpolbahwa pembelajaran

IPA mempunyai tujuan mengembangkan ilmu pengetadaaar mengenai alam
sekitarnya sebagai salah satu ciptakaan Tuhan uhpétihara dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, melalumgkeaman terhadap konsep
IPA, siswa dapat memperoleh bekal ilmu pengetahwank melanjutkan ke

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Namun, berdasarkan pengalaman sehari-hari dalaratkegpembelajaran
IPA, aktivitas belajar sebagian besar siswa keMsSD Negeri Cintaresmi
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur masihareddn kurang optimal
seperti kurang memperhatikan guru pada saat magl@mankurang mengerti apa
yang dijelaskan guru, dan lebih banyak mendengarkaj@. Hal tersebut

berdampak negatif terhadap pemahaman materi pata|BA khususnya bentuk



energi yang terbukti dari nilai yang diperoleh sashelum mencapai hasil yang
optimal yakni masih di bawah Kriteria Ketuntasanniial (KKM) yang
ditetapkan sekolah yakni 65. Adapun hasil yangpicaiswa yaitu dari 25 siswa,
hanya 5 orang yang sudah mencapai KKM, sedangkais@@ belum mencapai
KKM. Hal tersebut merupakan masalah yang perlu adipkan sebab aktivitas
yang rendah dalam pembelajaran, maka pemahaman teatang bentuk energi
tidak akan dicapai dengan baik.

Pembelajaran bentuk energi yang disajikan tidakn alescapai apabila
siswa mempunyai aktivitas belajar yang kurang ledikb sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang dicapai. Pembelajasanrul energi sebagai bagian
dari materi pelajaran IPA akan berpengaruh terhagepcapaian tujuan
pembelajaran IPA yakni mengembangkan pengetahumn ahtuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-harui, Dengan demikian, dggibkesulitan siswa dalam
pembelajaran IPA khususnya tentang bentuk energshdiatasi oleh guru, salah
satunya adalah penggunaan pendekatan kontekstwal@itexual Teaching and
Learning (CTL). Melalui penggunaan pendekatan ini dapat péaciaktivitas
belajar siswa yang tinggi yang tercermin dalam reegdrkan guru pada saat
pembelajaran berlangsung, mengerti apa yang diggtaguru, dan tidak hanya
duduk mendengarkan penjelasan guru, tetapi bertataga menjawab pertanyan
yang diajukan guru. Dengan aktivitas seperti it@kensiswa diharapkan dapat
mencapai hasil yang baik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti menemtuk mengadakan

sebuah penelitian dalam rangka meningkatkan aksi\belajar siswa dalam mata



pelajaran IPA dengan judul “Penerapan Pendek@&@amextual Teaching and
Learning (CTL) untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPAtéeg Bentuk
Energi (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas IV SONhtaresmi Kecamatan

Karangtengah Kabupaten Cianjur).

B. Rumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah penelitian ini yaigaibena penerapan
pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil pembelaj#?® di kelas IV pada
materi pokok bentuk energi di SDN Cintaresmi Kec@maKarangtengah

Cianjur? Adapun secara khusus rumusan masalahipeneli sebagai berikut.

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran IPAmetea pokok bentuk
energi- dengan menerapkan pendekatan CTL untuk glatkan hasil
Pembelajaran siswa kelas IV SDN Cintaresmi?

2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembalaj#?A pada materi
pokok bentuk energi dengan menerapkan pendekatandCRelas IV SDN
Cintaresmi?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran IPAa pateri pokok
bentuk energi siswa kelas IV SDN Cintaresmi dengaenerapkan

pendekatan CTL?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendesikan penerapan
pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil pembelaj#?#\ di kelas IV pada
materi pokok bentuk energi di SDN Cintaresmi Kecama<arangtengah Cianjur.

Secara khusus penelitian ini bertujuan sebagakiteri



1. Mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan pembelajafapdB®a materi pokok
bentuk energi dengan menerapkan pendekatan CTk amtmingkatkan hasil
Pembelajaran siswa kelas IV SDN Cintaresmi.

2. Mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam pHajwran IPA pada
materi pokok bentuk energi dengan menerapkan peatalelCTL di kelas IV
SDN Cintaresmi.

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran [fa&la materi pokok
bentuk energi siswa kelas IV SDN Cintaresmi denganerapkan pendekatan

CTL.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salahafsgran terhadap
istilah-istilah yang digunakan dalam masalah péaali perlu dilakukan
penafsiran yang sama terhadap istlah-istilah tetseébehubungan dengan hal
tersebut, maka istilah-istilah tersebut berikutdiiefinisikan secara operasional.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakatu $wogram
bagaimana mengajarkan apa-apa yang sudah dirumuklam kurikulum
(Sagala, 2005:136). Pendapat yang senada tentaegcpeaan pengajaran
dikemukakan oleh Ibrahim dan Syaodih (2003:50) wyasuatu program
bagaimana mengajarkan apa-apa yang sudah dirumukdam kurikulum.
Berdasarkan dua pendapat tersebut, yang dimaksudadeRPP dalam
penelitian ini adalah rancangan yang disusun aleh gebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran IPA pada materi pokokukeenergi dengan

menerapkan pendekatan CTL agar berjalan lancarndemngkatkan hasil



yang optimal. Dalam perencanaan meliputi berbagamgonen yang
mendukung terhadap pelaksanaan pembelajaran.

. Aktivitas (Poerwadarminta (2006:20) adalah kegiatkaesibukan. Adapun
aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian adalah perilaku siswa
dalam mengikuti pembelajaran IPA pada materi pokmntuk energi
menerapkan pendekatan CTL. Berdasarkan hal tdrsebda yang dimaksud
dengan aktivitas siswa dalam penelitian ini addtabiatan atau kesibukan
siswa dalam proses perubahan tingkah laku pada gdejatan IPA materi
pokok bentuk energi dengan menerapkan pendekathn CT

. Hasil belajar siswa adalah suatu hal tampak paiitpgeerubahan pada aspek-
aspek yang meliputi pengetahuan, pemahaman, kebiadeeterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, felcbrti (etika), sikap, dan
lain-lain. Kalau seseorang telah belajar, maka alesyadi perubahan pada
salah satu aspek atau beberapa aspek tingkahelaabut (Hamalik, 2005:38).
Adapun belajar menurut Slameto (2003:2) yaitu syatbses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobahgkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamaemgiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Dengan demikian, hasil pem@n merupakan
kompetensi yang dimiliki siswa dalam bentuk péalgean, sikap, dan
keterampilan setelah mengikuti pembelajaran.

. Pendekatan KontekstualCd@ntextual Teaching and Learning) atau CTL
merupakan suatu strategi pembelajaran yang menakakkpada proses

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat meranmukteri yang dipelajari



dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan sghiagga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupanekae(Sanjaya,
2006:253). Dengan konsep tersebut, maka pembeaiagitakukan dengan
menitikberatkan kepada aktivitas dan kreativitasvai untuk belajar dalam

situasi yang nyata sehingga lebih bermakna bagssis

E. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepathdgai pihak yaitu
untuk siswa, guru, dan sekolah sebagai berikut.
1. Manfaat untuk Siswa
a. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam pembelajasanukb energi
dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
b. Meningkatkan aktivitas dalam pelaksanaan pembelajdentuk energi
dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
2. Manfaat untuk Guru
a. Menambah pengetahuan dalam mengelola perencanaanaldaitas
siswa selama berlangsungnya pembelajaran bentukgiemiengan
menggunakan pendekatan kontekstual.
b. Memberikan perbaikan cara mengajar dan bagaimangakgfkan siswa
dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
c. Meningkatkan kemampuan profesional dan kreatigtas sekolah dasar.
3. Manfaat untuk Sekolah
Meningkatkan kualitas peserta didik dalam pembedaj®dentuk energi dengan

menggunakan pendekatan kontekstual.



F. Hipotesis

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasigmnbplajaran adalah
cara guru mengajar atau menyampaikan pelajararadesigwa. Oleh karena itu,
berdasarkan kerangka teoritis di atas, maka higofEK ini adalah jika pada
materi pokok bentuk energi dalam pembelajaran IPénenapkan pendekatan

CTL, maka dapat meningkatkan hasil pembelajaramesis

G. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtooe deskriptif
kualitatif dengan teknik penelitian tindakan ke(&bassroom Action Research).
Penelitian difokuskan kepada kegiatan siswa damu g@alama pembelajaran
selanjutnya direfleksi untuk menentukan tindakadargetnya sehingga berbagai
kekurangan dan kelemahan pembelajaran sebelumnymat ddiatasi dan

diperbaiki.



